
“Hidup adalah perjalanan membangun rumah untuk hati. Mencari penutup lubang-lubang
kekecewaan, penderitaan, ketidakpastian, dan keraguan. Akan penuh dengan perjuangan. Dan itu

yang akan membuat sebuah rumah indah.”
— Iwan Setyawan (Ibuk)

Sejauh mata memandang, biru lautan menjadi pesona tersendiri. Debur ombak perlahan memecah
kesunyian Kampung Kasuso. Beriringan, bunyi perempuan membenturkan alat tenunnya dan suara
derit ayunan yang digoyang perlahan oleh ibu.

Kampung Kasuso terletak di wilayah administrasi Desa Darubiah, Kecamatan Bonto Bahari,
Kabupaten Bulukumba. Butuh 33 kilometer dari Bulukumba menuju Bira, kemudian dilanjutkan
menuju Kampung Kasuso setelah melewati penurunan panjang (daerah Lahongka).

Tidak ada catatan sejarah tentang kampung Kasuso, hanya cerita dari mulut ke mulut yang terus
diceritakan turun-menurun.  Kata Kasuso berasal dari dua suku kata ‘Ka’ dan ‘Suso’. Kata ‘Ka’
artinya kepal, besar atau ketua, sedangkan ‘Suso’ artinya Kerang, dua kata inilah kemudian
digabungkan dan memiliki arti kerang besar yang menempel di batu besar. Di sisi lain, penamaan
kampung Kasuso diduga karena di kampung tersebut banyak Suso (sejenis siput/biri-biri laut).

Kampung Kasuso lebih dikenal sebagai kampung pesisir Bulukumba di mana mayoritas
masyarakatnya adalah nelayan ikan terbang atau disebut Juku’ Tuing-Tuing. Ikan terbang bukan
hanya jadi simbol salah satu televisi swasta nasional, tapi ikan terbang ini pun sangat digemari
karena telur ikan berharga cukup mahal. Namun, ikan terbang kini sulit didapatkan, maraknya
penangkapan ikan terbang dengan kapal besar menyebabkan jumlah ikan terbang menurut drastis
dalam 3 tahun terakhir.

Kampung Perempuan

Pagi di ufuk timur, setelah merapihkan keperluan anak-anaknya, si ibu turun ke kolong rumah dan
mulai disibukkan mengatur benang-benang di alat tenunnya. Sarung sutera berbagai corak menjadi
salah satu tumpuan ekonomi perempuan di kampung Kasuso. Sarung-sarung yang dihasilkan
kemudian dipasarkan keluar kampung Kasuso, bahkan hingga ke wilayah Sulawesi Selatan. Tidak
jarang para pedagang atau pelaut yang singgah ke kampung Kasuso membawa sarung-sarung
tersebut.

Menariknya, lelaki sulit ditemukan di kampung ini. Mayoritas kaum adam meninggalkan
keluarganya untuk melaut hingga bertahun-tahun. Seperti yang dituturkan Subaeni, 29 tahun
“Suami saya pergi kerja di laut sewaktu anak masih bayi, dia pulang lagi setelah anak sudah masuk
TK”. Subaeni harus rela ditinggal suami yang bekerja sebagai ABK (anak buah kapal) agar anak-
anaknya bisa sekolah.

Hal serupa terjadi pada Junaedah, 40 tahun yang ditinggal suaminya melaut selama 25 tahun. Kini ia
sudah punya tiga orang anak dan beberapa cucu. Dua orang anak laki-lakinya yang sudah dewasa
kini menjadi anak buah kapal dan keluar dari kampungnya. Kini suami Junaedah menjajaki usaha
baru, yaitu menjadi juragan kapal kayu yang memiliki anak buah 13 orang ABK dan berkerja
mengangkut barang-barang seperti semen ke daerah seperti Timika, Papua dan pulau lainnya.

Bisa dibayangkan dengan beban ganda yang dijalani perempuan Kasuso, mereka terus menenun
dengan harapan penghidupan yang lebih baik. Ketika suami bertahun-tahun tidak pulang, maka
perempuanlah yang bertanggung jawab menjalankan roda perekonomian keluarga.

“Dari tenun kami bergantung hidup, dari orang yang singgah dan membawa tenun kami bergantung
hidup, dan dari laut kami bergantung hidup agar laut selalu menjaga suami-suami kami dan



membawa mereka kembali pulang,” ujar Junaedah.

Setali tiga uang, di Lembata, Nusa Tenggara Timur, banyak lelaki yang keluar dari kampungnya dan
memutuskan menjadi TKI. Perempuan banyak ditinggal di kampungnya karena perempuan lebih
mampu bekerja ganda, yaitu mengurus rumah, mengurus kebun sekaligus menjual ikan.

Tanah yang gersang dan sulitnya air bersih membuat masyarakat kesulitan menggarap tanah
mereka. Di saat yang bersamaan, kapal-kapal besar acapkali datang dan melakukan pemboman.
Bahkan melalui riset KIARA menyebutkan tutupan mangrove sudah rusak 40% dan tutupan karang
hanya tinggal 20% akibat dari maraknya pengeboman di Laut Lembata.

Tidak jauh berbeda dengan perempuan di Kampung Kasuso, perempuan di Lembata pun harus
berjuang untuk memberikan hidup yang lebih baik bagi anak-anak dan keluarganya.

Penggerak

Pada tahun 2010, KIARA bersama dengan Aliansi untuk Desa Sejahtera (ADS) dan JPKP (Jaringan
Pengembangan Kawasan Pesisir) menginisiasi Persaudaraan Perempuan Nelayan Indonesia (PPNI).
Hal ini berdasarkan besarnya peran perempuan dalam sektor perikanan.

Perempuan nelayan bukan hanya sekadar istri dari nelayan, namun mereka yang terlibat, baik pra
dan pasca melaut. Dimulai dari menyiapkan bekal untuk melaut, menyiapkan keperluan melaut,
menjual hasil tangkapan suami, atau pun mengolah hasil tangkapan. Besarnya peran perempuan
nelayan dapat dilihat dari jam kerja perhari, yaitu 17 jam, seperti yang terjadi di kampung Kasuso,
perempuan bukan hanya menenun, namun juga terkadang menjual ikan.

Di saat bersamaan, perempuan nelayan menjadi penentu gizi keluarga. Secara tidak langsung,
tangan perempuanlah yang menjadi penentu bagaimana generasi penerus akan mendapatkan gizi
baik untuk pertumbuhan mereka.
Besarnya peran nelayan dalam memenuhi kebutuhan protein bangsa tidak bisa dipisahkan dari
besarnya kontribusi perempuan nelayan yang terlibat baik pra dan pasca melaut. Perempuan
nelayan memiliki jam kerja selama 17 jam sehari, dimulai dari memenuhi kebutuhan keluarga,
mempersiapkan bekal suami melaut, hingga menjual hasil tangkapan suami. Roda perekonomian
keluarga nelayan disokong 48% oleh perempuan nelayan.

PPNI menjadi wadah bagi perempuan nelayan di banyak kampung pesisir Indonesia, dan menjadi
suara bahwa perempuan nelayan hari ini telah berdikari. Kehadiran mereka ada dan menjadi bagian
integral dari rantai nilai sektor perikanan.

Selayaknya, perempuan nelayan didukung penuh oleh negara, untuk menjadi tangguh, mandiri dan
sejahtera. *** (SH)


